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ABSTRAK

Latar Belakang: HIV/AIDS adalah penyakit yang menjadi momok bagi manusia di seluruh dunia,
dimana kekebalan tubuh penderita menurun sehingga penderita rentan mengalami berbagai macam
penyakit dan komplikasi lainnya, apalagi hingga kini belum ada obat yang mampu menyembuhkan
HIV/AIDS. Ironisnya, secara konsisten, jumlah kasus AIDS tertinggi terjadi pada remaa kelompok
usia 20 sampai 29 tahun yang mengindikasikan mereka telah terinfeksi HIV sgjak 5 hingga 10 tahun
sebelumnya dimana saat itu mereka masih pada tahap remaga pertengahan, oleh sebab itu perlu
dilakukan upaya perlindungan, pencegahan dan penanggulangan HIV/AIDS ke arah kelompok ini
secaraintensif dan komprehensif.

Tujuan: Untuk mengetahui pengaruh penyuluhan kesehatan reproduksi terhadap pengetahuan dan
sikap remgja tentang pencegahan HIVV/ AIDS (ABCDE) di Kelas XI SMK Negeri 3 Banjarmasin
Metode: Pre Eksperimental dengan rancangan penelitian One Group Pretest-Postest. Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa/siswi kelas X| terdiri dari 13 kelas dari 6 jurusan yang berjumlah
473 siswa. Jumlah sampel 83 responden. Teknik sampling menggunakan multistage random
sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Analisis dengan uji marginal homogenity
(0= 0,05)

Hasil: Ada pengaruh penyuluhan kesehatan reproduksi terhadap pengetahuan dan sikap remaa
tentang pencegahan HIV/ AIDS (ABCDE) di Kelas XI SMK Negeri 3 Banjarmasin. Dibuktikan
dengan nilai p 0,000 < a 0,05 dan nilai Exp (B) pengetahuan 8,370 sertanila Exp (B) sikap 2,773.
Simpulan: Penyuluhan kesehatan reproduksi pada remga tentang pencegahan HIV/AIDS
(ABCDE) berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap

Kata Kunci: Penyuluhan Kesehatan Reproduksi, Remga, Pengetahuan, Sikap, Pencegahan
HIV/AIDS (ABCDE)
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PENDAHULUAN
HIV/AIDS adadah penyakit yang
menjadi momok bagi manusia di seluruh
dunia, dimana kekebalan tubuh penderita
menurun  sehingga  penderita  rentan
mengalami  berbagal macam penyakit dan
komlpikasi lainnya, apalagi hingga kini belum
ada obat yang mampu menyembuhkan
HIV/AIDS. Ironisnya, secara konsisten,
jumlah kasus AIDS tertinggi menurut WHO
(World Health Organization) terjadi pada
remga kelompok usia 20 sampa 29 tahun
yang mengindikasikan mereka telah terinfeksi
HIV sgak 5 hingga 10 tahun sebelumnya,
dimana saat itu mereka masih pada tahap
remaja pertengahan.
Berdasarkan  kelompok  umur,
persentase kasus AIDS tahun 2015 didapatkan
tertinggi pada usia 20-29 tahun (32,0 %), 30-
39 tahun (29,4 %), 40-49 tahun (11,8 %), 50-
59 tahun (3,9 %) kemudian 15-19 tahun (3
%). Kasus AIDS di Indonesia ditemukan
pertama kali pada tahun 1987. Sampai
September 2015, kasus AIDS tersebar di 381
(77 persen) dari 498 kabupaten/kota di

seluruh provins di Indonesia. Angka kejadian

pada anak sekolah atau mahasiswa sebanyak
1.086 orang dan HIV/AIDS terjadi pada
remga yang berusia 15-29 tahun. Prevalens
kasus AIDS per 100.000 penduduk
berdasarkan propinsi, Propins Kalimantan
Selatan menduduki peringkat ke-21 dari 33
provins di Indonesia yaitu AIDS 505 kasus
dan 509 HIV (Kemenkes, 2015).

Kasus HIV/ AIDS di Kaimantan
Selatan terus meningkat secara signifikan,
sampal September 2015 sudah mencapai 1194
kasus, padaha pada tahun 2014 berjumlah
1014 kasus. Sebaran HIV/ AIDS terdapat di
13 kabupaten/ kota dengaan daerah terbanyak
kota Banjarmasin 414 kasus, Kabupaten
Tanah Bumbu 258 kasus dan kota Banjarbaru
133 kasus. Sedangkan dari segi kelompok
usia terbanyak pada kisaran 20-29 tahun
(RRI, 2015). Data ini mengindikasikan bahwa
usia muda, 15-29 tahun merupakan populasi
yang rentan dan perlu menjadi sasaran dalam
program penanggulangan AIDS di Indonesia
dan memberikan gambaran bahwa remga

memerlukan penyuluhan kesehatan yang

benar supayatidak terinfeks oleh HIV.
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SMK  Negei 3 Banjarmasin
merupakan pendidikan formal yang berada di
lingkungan STIKES Sari Mulia Banjarmasin
menjadi target pendliti, hal ini dikarenakan
selain lokas yang terjangkau, hal ini juga
dikarenakan di SMK Negeri 3 Banjarmasin
tidak ada mata pelgaran biologi kesehatan
reproduksi yang merupakan mata pelgaran
penting dalam memberikan ilmu pengetahuan
serta mengidentifikass kebutuhan remaga
daam rangka upaya mengimplementasikan
undang-undang kesehatan reproduksi yang
menjadi hak remga. Disamping itu juga di
SMK Negeri 3 Banjarmasin belum pernah
dilakukan penyuluhan kesehatan tentang
pencegahan HIV/AIDS yang perlu dilakukan
dalam upaya perlindungan, pencegahan dan
penanggulangan HIV/AIDS kearah kelompok
remaja secaraintensif dan komprehensif.

Berdasarkan uraian di atas, salah satu peran
bidan adalah sebagai edukator atau pendidik
daam memberikan penyuluhan kesehataan
kepada individu, keluarga, kelompok,
kelompok masyarakat dan khususnya pada
remagja agar dapat melakukan pencegahan dan

terhindar dari HIV/ AIDS.

BAHAN DAN METODE

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Pre Eksperimental
dengan rancangan penelitian One Group
Pretest-Postest. Perlakuan yang diberikan
berupa pembelgaran aktif melalui penyuluhan
tentang  pencegahan  HIV/AIDS  dan
pengukuran (O1 dan O2) adalah pengetahuan
dan skap remga tentang pencegahan
HIV/AIDS. Penentuan metode pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah probability sampling. Pada setiap kelas
akan dipilih siswal/siswi sesuai proporsi
dengan menggunakan teknik simple random

sampling dengan cara mengundi nomor absen

siswalsiswi pada setiap kelas.

HASIL

1. Karakteristik Responden
Dalam  penelitian  ini  kerakteristik

responden terdiri dari umur dan jenis

kelamin.

a. Karakteristik responden berdasarkan

umur di kelas XI SMK Negeri 3

Banjarmasin
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Responden yang mengikuti penyuluhan
paling banyak terdapat pada umur 17
tahun (45,8%) diikuti oleh umur 16
tahun (37,3%) dan umur 18 tahun
(16,9%)

b. Karakteristik responden berdasarkan
jenis kelamin di kelas X1 SMK Negeri 3
Banjarmasin
Responden dengan jenis kelamin laki-
laki lebih banyak vyaitu 45 orang
(54,2%) dan perempuan sebanyak 38
orang (45,8%).

2. AnalisisUnivariat

a. Pengetahuan remga tentang
pencegahan HIV/AIDS dengan
ABCDE

Berdasarkan tabel 4.6 terdapat
peningkatan nila rata-rata dari 74,8
pada saat pre test menjadi 89,5 pada
saat post test dengan selish nila
sebesar 14,7. Standar devias pada
saat pre test adalah 14,071 dan pada
saat post test adalah 11,955 dengan

selisih sebesar 2,116.
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1) Pre Test Pengetahuan remaga

tentang pencegahan HIV/AIDS
dengan ABCDE

Penilaian responden berdasarkan
pengetahuan tentang pencegahan
HIV/AIDS dengan ABCDE
dikategorikan menjadi 3 kategori
yaitu jika nilai 76-100 dikatakan
baik, jika nilai 56-75 dikatakan
cukup dan jika < 55 dikatakan
kurang.

Berdasarkan tabel 4.7 dapat
diketahui  bahwa responden
sebanyak 3 orang (3,6%)
berpengatahuan kurang,
sebanyak 50 orang (60,2%)
berpengatahuan  cukup  dan
sebanyak 30 orang (36,1%)
berpengatahuan baik sebelum

diberikan penyuluhan.

2) Post Test Pengetahuan remaga

tentang pencegahan HIV/AIDS
dengan ABCDE

Berdasarkan tabel 4.8 dapat
diketahui bahwa tidek ada

responden (0,0%) yang
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berpengatahuan kurang,
sebanyak 17 orang (20,5%)
berpengatahuan  cukup  dan
sebanyak 66 orang (79,5%)
berpengatahuan baik  setelah
diberikan penyuluhan

b. Sikap remga tentang pencegahan

HIV/AIDS dengan ABCDE

Berdasarkan tabel 4.9 terdapat

peningkatan nilai rata-rata dari

65,7 pada saat pre test menjadi

84,8 pada saat post test dengan

selisih nilai sebesar 19,1. Standar

devias pada saat pre test adalah

15,138 dan pada saat post test

adalah 11,705 dengan selish

sebesar 3,433.

1) Pre Test sikap remga tentang
pencegahan HIV/AIDS dengan
ABCDE
Penilaian responden
berdasarkan sikap tentang
pencegahan HIV/AIDS dengan
ABCDE dikategorikan
menjadi 3 kategori yaitu jika

nila 76-100 dikatakan baik,

2)

jika nilai 56-75 dikatakan
cukup dan jika < 55 dikatakan
kurang.

Berdasarkan tabel 4.10 dapat
diketahui bahwa responden
sebanyak 20 orang (24,1%)
bersikap kurang, sebanyak 38
orang (45,8%) bersikap cukup
dan sebanyak 25 orang
(30,1%) bersikap baik sebelum
diberikan penyuluhan.

Post Test sikap remga tentang
pencegahan HIV/AIDS dengan
ABCDE

Berdasarkan tabel 4.11 dapat
diketahui bahwa tidak ada
responden (0,0%) yang
bersikap kurang, sebanyak 22
orang (26,5%) bersikap cukup
dan sebanyak 61 orang
(73,5%) bersikap baik setelah

diberikan penyuluhan.

3. AnadisisBivariat

a. Pengaruh penyuluhan kesehatan

reproduksi terhadap pengetahuan
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remaa tentang pencegahan
HIV/AIDS dengan ABCDE

Berdasarkan hasil analisis
bivariat pengaruh  penyuluhan
kesehatan reproduksi  terhadap
pengetahuan remga  tentang
pencegahan HIV/AIDS dengan
ABCDE dapat dilihat para tabel
dibawah ini.

Berdasarkan  tabel 4.12
menunjukan bahwa nilai Pre Test
Pengetahuan dan Post Test
Pengetahuan mean 57,500, nilai
standar devias 3,279 dan nilai p
0,000 < a 0,05, maka Ha diterima
ha ini  menunjukkan bahwa
penyuluhan kesehatan reproduksi
mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap pengetahuan
remaga tentang pencegahan
HIV/AIDS dengan ABCDE
. Pengaruh  penyuluhan kesehatan
reproduksi terhadap sikap remaga
tentang pencegahan HIV/AIDS

dengan ABCDE

Amelig, et.al., Pengaruh Penyuluhan K esehatan...

Berdasarkan hasil analisis
bivariat pengaruh  penyuluhan
kesehatan reproduksi  terhadap
sikap remaga tentang pencegahan
HIV/AIDS dengan ABCDE dapat
dilihat paratabel dibawah ini.

Berdasarkan tabel 4.13
menunjukan bahwa nilai mean
80,000, nilai standar devias 5,099
dan nilai p 0,000 < a 0,05, maka Ha
diterima ha ini  menunjukkan
bahwa penyuluhan  kesehatan
reproduksi mempunyali  pengaruh
yang signifikan terhadap sikap
remaa tentang pencegahan

HIV/AIDS dengan ABCDE

4. Andisis Multivariat

a. Pengaruh penyuluhan kesehatan

reproduksi terhadap pengetahuan
remga tentang pencegahan
HIV/AIDS dengan ABCDE
Berdasarkan hasil analisis
multivariat pengaruh penyuluhan
kesehatan reproduksi terhadap
pengetahuan remga tentang

pencegahan HIV/AIDS dengan
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ABCDE dapat dilihat para tabel
dibawah ini.

Berdasarkan tabel 4.14
menunjukan bahwa nila Exp(B) =
8,370 dengan p = 0,005. Ha ini
menunjukkan bahwa remga yang
diberikan  penyuluhan  kesehatan
reproduksi memiliki pengetahuan 8
kali lebih baik tentang pencegahan
HIV/AIDS dengan ABCDE
dibandingkan dengan remga yang
tidak diberi penyuluhan.

b. Pengaruh penyuluhan kesehatan
reproduksi terhadap sikap remaga
tentang pencegahan HIV/AIDS
dengan ABCDE

Berdasarkan hasil analisis
multivariat  pengaruh penyuluhan
kesehatan reproduksi  terhadap
skap remaga tentang pencegahan
HIV/AIDS dengan ABCDE dapat
dilihat paratabel dibawah ini.
Berdasarkan tabel 4.15 menunjukan
bahwa nilai Exp(B) = 2,773 dengan
p = 0,005. Hal ini menunjukkan

bahwa remga yang diberikan
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penyuluhan kesehatan reproduksi
memiliki sikap 3 kali lebih baik
tentang pencegahan HIV/AIDS
dengan ABCDE dibandingkan
dengan remga yang tidak diberi

penyuluhan.

PEMBAHASAN

a. Pengetahuan

Hasll penelitian terhadap
pengetahuan sebelum dilakukan
penyuluhan responden yang didapat yaitu 3
orang (3,6%) responden menunjukkan
pengetahuan kurang dan sesudah dilakukan
penyuluhan terdapat pengaruh yang
signifikan yaitu tidak ada lagi responden
menunjukkan pengetahuan kurang,
sedangkan untuk pengetahuan perbedaan
yang signifikan sebelum dan sesudah
dilakukan penyuluhan dimana untuk
pengetahuan yang baik sebelum dilakukan
penyuluhan 30 orang (36,1%) terdapat
peningkatan yang signifikan sesudah
dilakukan penyuluhan menjadi 66 orang

(79,5%). Pada tabel 4.6 menunjukkan

bahwa penyuluhan kesehatan reproduksi
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tentang pencegahan HIV/AIDS (ABCDE)
berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan
siswa SMK Negeri 3 Banjarmasin. Hal ini
dapat dilihat dari peningkatan rerata nilai
sebelum penyuluhan kesehatan dengan
nila 74,8 dan rerata nila sesudah
diberikan penyuluhan kesehatan dengan
nilai 89,5.

Analisis menggunakan uji statistik
Marginal Homogenity  menunjukkan
bahwa nilai p 0,000 < a 0,05 maka Ha
diterima, vyang berarti  penyuluhan
kesehatan  reproduks  mempengaruhi
pengetahuan remga tentang pencegahan
HIV/AIDS (ABCDE) di kelas X1 SMK
Negeri 3 Banjarmasin.

Menurut  Notoadmojo  (2007)
selain menggunakan panca indera, individu
memperoleh  pengetahuan dari  proses
belgar, baik meldui pendidikan formal
maupun informal. Dalam proses belgar,
rangsangan atau stimulus yang diterima
oleh individu berupa informas tentang
inovasi, tertimbun dalam diri individu
sampa yang bersangkutan memberikan

respon atau (tanggapan) tentang inovas
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tersebut, yaitu menerima atau menolak.
Adanya rangsangan atau stimuli, kemudian
timbul reaksi atau respon terhadap stimulus
tersebut dinamakan proses belgar.

Hal ini sgaan dengan penelitian
yang dilakukan Kimani, Kara, and Nyala
(2012), mengemukakan bahwa pendidikan
kesehatan HIV/AIDS dapat memberikan
pengaruh yang bermakna pada
pengetahuan tentang praktik perilaku
seksual dalam  mencegah  penyakit,
mencegah penyalahgunaan obat serta
menunda untuk melakukan hubungan
seksual. Hal ini juga sgalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Jung, Arya,
and Viswanath (2013), mengemukakan
bahwa pendidikan kesehatan mempunyai
pengaruh yang positip pada kesadaran
tentang HIV/AIDS dan peningkatan
pengetahuan cara  penularan  dan
pencegahan  HIV/AIDS. Pengetahuan
merupakan faktor penentu yang penting
untuk mengubah perilaku kesehatan.

Pada usia remaga merupakan fase
perubahan hormonal serta fisik. Perubahan

ini  ditunjukkan dengan perkembangan
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organ seksua menuju kesempurnaan
fungs serta tumbuhnya organ seksud
sekunder. Ha ini menjadikan remga
sangat dekat dengan permasalahan seputar
seksual. Pengetahuan mengena HIV/AIDS
salah satunya bisa didapatkan melaui
media massa, namun terbatasnya bekal
informasi yang dimiliki menjadikan remaja
memang masih memerlukan perhatian dan
pengarahan mengena dampak yang akan
ditimbulkan dari  perilaku  tersebut.
Berdasarkan pada hasil uji statistik,
menunjukan bahwa nilai Exp(B) = 8,370
dengan p = 0,005. Hal ini menunjukkan
bahwa remga yang diberikan penyuluhan
kesehatan reproduksi memiliki
pengetahuan 8 kali lebih bak tentang
pencegahan HIV/AIDS dengan ABCDE
hal ini membuktikan bahwa penyuluhan
sangat  berperan dalam  perubahan
pengetahuan  pencegahan  HIV/AIDS
(ABCDE).
b. Sikap

Hasil penelitian terhadap sikap
sebelum dilakukan penyuluhan responden

yang didapat yaitu 20 orang (24,1%)
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responden menunjukkan sikap kurang dan
sesudah dilakukan penyuluhan terdapat
pengaruh yang signifikan yaitu tidak ada
lagi responden menunjukkan sikap kurang,
sedangkan untuk sikap perbedaan yang
signifikan sebelum dan sesudah dilakukan
penyuluhan dimana untuk sikap yang baik
sebelum dilakukan penyuluhan 25 orang
(30,1%) terdapat peningkatan yang
signifikan sesudah dilakukan penyuluhan
menjadi 61 orang (73,5%). Pada tabel 4.9
menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan
reproduksi tentang pencegahan HIV/AIDS
(ABCDE) berpengaruh terhadap sikap
siswa SMK Negeri 3 Banjarmasin. Hal ini
dapat dilihat dari peningkatan rerata nilai
sebelum penyuluhan kesehatan dengan
nilai 65,7 dan rerata nila sesudah
diberikan penyuluhan kesehatan dengan
nilai 84,8.

Menurut Notoatmojo (2007) teori
determinan yang disampaikan oleh WHO
menganalisa bahwa yang menyebabkan
seseorang itu berprilaku tertentu salah
satunya disebabkan karena adanya

pemikiran dan perasan daam diri
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seseorang  yang  terbentuk  dalam
pengetahuan, persepsi, sikap, kepercayaan-
kepercayaan dan penilaian seseorang
terhadap obyek tersebut, dimana seseorang
dapat mendapatkan pengetahuan baik dari
pengalaman pribadi. Faktor-faktor yang
mempengaruhi sikap adalah pengalaman
pribadi, pengaruh orang lain yang
dianggap penting, pengaruh kebudayaan,
media massa, lembaga pendidikan dan
lembaga agama, dan faktor emosional
(Azwar, 2012).

Analisis menggunakan uji statistik
Marginal Homogenity  menunjukkan
bahwa nilai p 0,000 < a 0,05 maka Ha
diterima, vyang berarti  penyuluhan
kesehatan reproduksi mempengaruhi sikap
remga tentang pencegahan HIV/AIDS
(ABCDE) di kelas XI SMK Negeri 3
Banjarmasin.

Hal ini sesua dengan penelitian
yang dilakukan Ayuningsih (2015),
mengemukakan bahwa pendidikan
kesehatan HIV/AIDS memberikan
pengaruh yang bermakna pada skap

tentang pencegahan HIV/AIDS. skap

Amelig, et.al., Pengaruh Penyuluhan K esehatan...

dipegaruhi oleh beberapa faktor. Penelitian
ini juga didukung penelitian sebelumnya
oleh Dewi (2008) yang menunjukkan ada
perbedaan skap pada kelompok yang
diberikan pendidikan kesehatan dengan
kelompok yang tidak diberikan pendidikan
kesehatan. Sikap yang kurang bak
mungkin dikarenakan faktor usia, karena
sebagian besar siswa adalah remaja muda
sehingga mungkin belum banyak memiliki
pengetahuan tentang penyakit HIV/AIDS.
Berdasarkan pada hasil  uji
statistik, menunjukan bahwa nilai Exp(B)
= 2,773 dengan p = 0,005. Hal ini
menunjukkan  bahwa remga yang
diberikan penyuluhan kesehatan reproduksi
memiliki sikap3 kali lebih baik tentang
pencegahan HIV/AIDS dengan ABCDE,
hal ini membuktikan bahwa penyuluhan
sangat berperan dalam perubahan sikap
dalam pencegahan HIV/AIDS (ABCDE).
Remagja selalu mencoba hal-hal
yang baru diketahui karena kurangnya
pengetahuan tentang dampak kedepan
yang akan ditimbulkan, seperti penggunaan

Napza, seks pranikah yang sering
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dilakukan dengan pasangan berganti-ganti,
hal ini ditambah dengan kemudahan
mendapatkan barang-barang yang berbau
pornografi, jelas ha ini mengakibatkan
prevalensi penyakit menular seksual dan
kecenderungan  untuk  meningkatnya
penularan HIV/AIDS, oleh karena itu
sangat diperlukan penyuluhan kesehatan
reproduksi untuk para remagja agar dapat
menghindari hal yang dapat
membahayakan dirinya. Remga sangat
antusias ketika diberikan penyuluhan
tentang kesehatan reproduksi sehingga
materi yang diberikan dapat diterima
dengan mudah karena sedikit banyaknya
rasa penasaran mereka bisa terjawab
walaupun tanpa mencoba, pelgaran
kesehatan reproduksi tidak dipelgari
secara khusus pada sekolah, untuk
bertanya kepada orangtua juga remaa
sering malu dan ketika remga bertanya
kepada teman sebayanya kemungkinan
jawaban yang diberikan mash kurang
tepat.

Dari hasil penditian ini, upaya

pemberian informasi perlu ditingkatkan

Amelig, et.al., Pengaruh Penyuluhan K esehatan...

kembali dadam upaya peningkatan
pengetahuan dan skap  responden
mengenai pencegahan HIV/AIDS
(ABCDE) secara komprehensif yang salah
satunya melaui  pembentukan  pusat
informasi dan konseling bagi remga di
sekolah yang para konselornya adalah dari
para remgja yang di ikutkan pelatihan dan
telah mendapat pengetahuan tentang
pencegahan HIV/ AIDS dan juga pihak
sekolah bisa menjalin kerjasama dengan
pihak tenaga kesehatan  sehingga
responden dapat lebih mengantisipasi
dirinya terhadap perilaku yang berisiko
baik dengan cara pemberian penyuluhan

ataupun  seminar tentang kesehatan

reproduksi dari sumber yang benar.
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